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BAB III 

GAMBARAN UMUM RESPONDEN 

 

A. Profil Responden 

Peneliti melakukan wawancara kepada anak-anak di 

tempat peneliti teliti. Peneliti mengambil 5 responden yang 

menjadi fokus penelitian. Tujuan wawancara ini adalah untuk 

mengetahui kondisi anak sebelum peneliti konseling secara 

lanjut. Adapun 5 responden yang menjadi fokus penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Responden ER 

ER berumur 8 tahun ia lahir di Pandeglang, 20 April 2013. 

ER bercita-cita menjadi seorang dokter ER merupakan anak 

pertama dari dua bersaudara, dari pasangan Bapak Endi dan Ibu 

Sati. Bapak Endi bekerja sebagai petani dan Ibu Sati bekerja 

sebagai ibu rumah tangga. Kegiatan sehari-hari ER yaitu bermain 

sepeda, rumah-rumahan dan bermain gadget. ER bersekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Bina Ihsani kelas 3.  

Mengingat sekarang sedang masa pandemi COVID-19 

jadi sekolah pun diliburkan ER menghabiskan waktunya dengan 
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bermain. ER selalu bermain dengan teman-temannya. ER 

merupakan anak yang aktif ketika bermain, ER memiliki sifat 

yang gampang tersinggung, tidak jarang ketika bermain ER selalu  

marah-marah dan berkata kasar ketika temannya mengatakan kata 

yang tidak sesuai dengan keinginannya. ER tidak hormat kepada 

orang tuanya, karena ER sering dimarahi oleh orang tuanya dan 

ER selalu menunda-nunda sesuatu yang disuruh oleh orang 

tuanya.1  

2. Responden FW 

FW berumur 7 tahun ia lahir di Pandeglang 27 Januari 

2014, FW bercita-cita menjadi pengusaha, FW menjelaskan 

dengan menjadi pengusaha ia bisa membeli apa saja yang ia mau 

karena ia mempunyai uang banyak. FW merupakan anak kedua 

dari dua bersaudara, dari pasangan Bapak Rusdi dan Ibu Iti. 

Bapak Rusdi bekerja sebagai buruh dan Ibu iti sebagai ibu rumah 

tangga. Bapak FW jarang ada di rumah ia menjadi buruh rantau 

dan di rumah pun hanya beberapa bulan saja setelah itu bekerja 

lagi. FW tinggal bertiga dengan ibu dan kakaknya.  

                                                             
1
ER, diwawancarai oleh Ruminah di rumah kakak Ruminah, 15 Mei 

2021 
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Kegiatan FW sehari-hari bermain sepeda, bermain game, 

wifi an dan bermain rumah-rumahan. FW merupakan anak yang 

aktif dan sering mendapatkan juara di kelasnya. FW bersekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Bina Ihsani kelas 2. Selama masa 

pandemi COVID-19 ini FW lebih sering di rumah dan 

menghabiskan hari-harinya dengan bermain. Hal itu 

menyebabkan FW jadi malas belajar.2 FW menjadi tidak 

semangat belajar karena setiap malam ia selalu bermain gadget 

karena menurutnya bermain gadget itu lebih asyik dari pada 

belajar.  

Setiap FW bermain gadget orang tua FW tidak pernah 

melarang ia. Maka dari itu FW memiliki sifat malas belajar, 

orang tua FW selalu menuruti apa saja yang FW mau. FW juga 

suka berkata kasar karena ia sering mendengar kata-kata itu dari 

orang tua dan dari lingkungan tempat ia tinggal. Dan FW suka 

bertengkar dengan saudaranya karena FW tidak mau mengalah 

ketika saudaranya marah kepadanya. 

  

                                                             
2
FW, diwawancarai oleh Ruminah di rumah kakak Ruminah, 16 Mei 

2021 
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3. Responden ED 

ED berumur 8 tahun ED lahir di Pandeglang, 15 Mei 

2013. ED bercita-cita menjadi pengusaha ED merupakan anak 

kedua dari dua bersaudara, dari pasangan Bapak Edi dan Ibu Ijah. 

Bapak Edi berkerja sebagai buruh dan Ibu Ijah bekerja sebagai 

pedagang. ED bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Bina 

Ihsani ED duduk di bangku kelas 2. Kegiatan ED sehari-hari 

yaitu bermain sepeda, dan bermain gadget.3 

ED merupakan anak yang susah diatur dan semua 

kemauannya harus segera dituruti jika keinginannya tidak dituruti 

ED akan mengamuk dan suka memaki-maki ibunya dengan kata-

kata kasar. Hal tersebut didasari kerana orang tua ED selalu 

bersikap kasar kepadanya, kedua orang tuanya tidak harmonis 

dan selalu melampiaskan semua kekesalannya kepada anaknya.  

Orang tua ED tidak pernah mengajarkan perilaku yang 

baik kepada ED, ED selalu dibarkan bermain gadget begitu saja 

tanpa didampingi oleh kedua orang tuanya. Orang tua ED selalu 

disibukkan dengan pekerjaannya. Hal ini yang menyebabkan 

                                                             
3
ED, diwawancarai oleh Ruminah di rumah kakak Ruminah, 15 Mei 

2021 
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kenapa ED selalu bersikap tidak baik kepada kedua orang tuanya. 

Karena orang tuanya pun tidak pernah mengajarkan itu 

kepadanya.  

4. Responden S  

S berumur 8 tahun ia lahir di Pandeglang, 05 Januari 

2013. S bercita-cita menjadi polisi, S merupakan anak kelima dari 

lima bersaudara, dari pasangan Bapak Karnadi dan Ibu Wangti. 

Bapak Karnadi bekerja sebagai petani dan Ibu Wangti bekerja 

sebagai buruh. S bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah ia duduk di 

bangku kelas 2. Kegiatan S sehari-hari yaitu bermain, S 

merupakan anak yang gampang marah, suka berkata kasar dan 

jorok, suka berbohong dan malas belajar. S sering bertengkar 

dengan teman sebayanya sampai berkelahi.4  

S dibesarkan dengan kurangnya didikan dari orang tuanya, 

orang tuanya tidak pernah mengajarkan perilaku yang baik 

kepadanya, contoh kecilnya S selalu dimarah-marahi ketika ia 

melakukan kesalahan yang tidak ia sengaja, S dicap sebagai anak 

nakal oleh orang tuanya. S kurang mendapatkan kasih sayang dari 

                                                             
4
S, diwawancarai oleh Ruminah di rumah kakak Ruminah, 17 Mei 

2021 
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kedua orang tuanya. Hal ini yang menyebabkan S menjadi anak 

yang gampang marah dan suka berkata kasar kepada orang lain 

dan S menjadi anak yang malas untuk belajar. 

5. Responden AM 

AM berumur 7 tahun ia lahir di Pandeglang 18 Maret 

2014, AM bercita-cita menjadi polisi, AM merupakan anak 

pertama dari pasangan Bapak Toni dan Ibu Tami. Bapak Toni 

bekerja sebagai buruh proyek dan Ibu Tami bekerja sebagai 

pedagang. AM memiliki sifat yang temperamental, sering 

mengamuk, tidak nurut dengan orang tuanya, suka berkata kasar 

dan kotor dan suka bermain game hingga lupa waktu.5 AM 

menghabiskan hari-harinya dengan bermain game online. 

AM merupakan anak yang suka melawan terhadap orang 

tua, ia selalu mengamuk jika keinginannya tidak terpenuhi. Orang 

tua AM biasanya langsung mengabulkan keinginannya. Setiap 

hari AM bisa menghabiskan waktu dengan bermain gadget, orang 

tua AM tidak memperdulikan AM mau bermain gadget berapa 

lama juga orang tuanya tidak akan mengambil gadget tersebut 

                                                             
5
AM, diwawancarai oleh Ruminah di rumah kakak Ruminah,16 Mei 

2021 
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yang penting anaknya diam, mau bermain gadget seharian penuh 

juga tidak jadi masalah. 

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua AM ini 

merupakan pola asuh permisif (permissive parenting) di mana 

orang tua AM tidak berperan penuh untuk mengawasi anaknya  

dalam bermain gadget. Orang tua AM membiarkan dia bermain 

sampai ia bosan. Tetapi beda halnya jika AM melakukan 

kesalahan, AM langsung dimarahi hingga bisa dapat pukul oleh 

orang tuanya. Maka hal inilah yang menyebabkan AM menjadi 

anak yang temperamental dan suka berkata kotor dan jorok 

karena ia belajar dari orang tua dan lingkungannya. 

 

B. Kondisi Moral Anak di Kampung Bojong Kacang 

Berdasarkan penelitian yang peneliti teliti kondisi moral 

anak-anak di Kampung Bojong Kacang ini cukup 

memprihatinkan di mana mereka suka melakukan hal-hal yang 

kurang baik kepada orang tua mereka maupun kepada sesama 

teman mereka, seperti berbicara kasar kepada orang tua, mudah 

emosi, suka berkelahi antar sesama teman, dan suka melakukan 

kebiasaan-kebiasaan yang seharusnya anak seusianya tidak 
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dilakukan, seperti berbicara kata-kata jorok yang tidak enak 

didengar, suka bermain gadget berlebihan hingga lupa waktu dan 

malas belajar. 

Masa kanak-kanak merupakan masa saat anak belum 

mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Mereka 

cenderung senang bermain pada saat yang bersamaan, ingin 

menang sendiri, dan sering mengubah aturan main untuk 

kepentingan diri sendiri. Dengan demikian dibutuhkan upaya 

pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek 

perkembangan, baik perkembangan fisik maupun perkembangan 

psikis.6 

Maka dari itu pendidikan sangat menentukan perilaku 

seseorang. Orang yang berpendidikan lumayann  baik akan 

tampak pada sikap, ucapan, dan pergaulannya. Demikian pula 

apabila masyarakat yang tidak berpendidikan maka akan tampak 

pada sikap, ucapan, dan perbuatannya yang sesuai dengan tingkah 

lakunya.
7
 

                                                             
6
Idad Suhadad, Psikologi Perkembangan Anak…. h. 110  

7
Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), 

(Bandung: Alfabeta, cv, 2013),h.9  
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Tabel 3.1 

Kondisi Moral Anak 

No Responden Kondisi Psikologis Kondisi Moral 

1. ER 

1. Lebih mudah 

marah 

2. Gampang 

tersinggung 

1. Tidak hormat kepada orang 

tua 

2. Berkata kasar  

3. Suka berkelahi dengan 

saudaranya 

2.  FW 

1. Lebih mudah 

marah 

2. Tidak mau 

mengalah 

1. Berkata kasar 

2. Suka berkelahi dengan 

saudaranya 

3. ED 

1. Lebih cepat 

emosi 

2. Sulit 

berkonsentrasi 

1. Berkata kasar  

2. Suka memaki-maki ibunya 

dengan kata-kata kasar 

3. Tidak sopan kepada orang tua 

4. S 

1. Emosional  1. Suka berkata kasar dan jorok 

2. Sering berkelahi 

3. Suka berbohong  

5. AM 

1. Temperamental 

2. Kecanduan game 

1. Tidak sopan dengan orang 

tuanya 

2. Suka berkata kasar dan jorok 

3. Bermain game berlebihan 
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C. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Moral Pada 

Anak di Kampung Bojong Kacang 

1. Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lembaga yang paling penting dalam 

pendidikan perkembangan anak. Keluarga juga sebagai 

lingkungan pertama yang mempengaruhi perkembangan moral 

pada anak. Biasanya tingkah laku anak berasal dari bawaan ajaran 

orang tuanya. Maka dari itu permasalahan yang terjadi pada 

masing-masing responden ialah karena orang tua dari masing-

masing responden ini tidak pernah mengajarkan bagaimana cara 

berperilaku yang baik kepada orang lain atau kepada orang 

tuannya sendiri. Mereka selalu dimarahi dan dibentak hingga 

menggunakan kata-kata kasar.  

Anak-anak yang tidak memiliki hubungan yang harmonis 

dengan orang tuanya di masa kecil, seperi yang dialami oleh 

responden ED kemungkinan besar tidak bisa mengembangkan 

superegonya sehingga bisa menjadi orang yang sering melakukan 

pelanggaran norma. Responden ED bertindak sesukanya dan 

selalu melakukan pelanggaran-pelanggaran karena orang tuanya 

tidak memperdulikan perkembangan moral ia, bahkah orang 
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tuanya mencontohkan hal yang tidak baik di depan anak mereka, 

seperti berbicara kasar dan bertengkar di depan anak. 

Faktor utama yang sangat mempengaruhi kondisi moral 

pada anak di Kampung Bojong Kacang ini yaitu faktor dari pola 

asuh orang tua mereka di mana orang tua mereka tidak pernah 

mengajarkan hal-hal yang baik kepada anaknya. Mereka selalu 

memarahi anak mereka ketika anaknya melakaukan kesalahan, 

membiarkan anak bermain gadget hingga lupa waktu yang 

penting anaknya bisa diam dan tidak merengek, dan kebanyakan 

orang tua di sana menyepelekan pendidikan anak sejak diri. 

Mereka membiarkan anak mereka belajar apa saja dari 

lingkungannya tanpa orang tua memfilter perilaku tersebut di 

lingkungan keluarganya. 

Pola asuh yang salah akan berakibat fatal kepada 

perkembangan moral anak. Anak yang selalu dikasari, dicap anak 

nakal, maka ia akan merasa bahwa dirinya sebagai anak nakal. 

Hal itu sebaiknya tidak dilakukan oleh orang tua.  
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2. Lingkungan sekolah 

Di sekolah, anak-anak mempelajari nilai-nilai moral yang 

berlaku di masyarakat sehingga mereka juga dapat menentukan 

mana tindakan yang baik dan boleh dilakukan tentunya dengan 

bimbingan guru. Anak-anak cenderung menjadikan guru sebagai 

model dalam bertingkah laku, oleh karna itu seorang guru harus 

memiliki moral yang baik. Agar anak bisa meniru perikalu 

gurunya yang baik. 

Tidak jarang peneliti menemukan bahwa guru di sekolah 

tempat belajar para responden, banyak guru mengajar dengan 

cara yang keras. Guru sering memarahi siswa yang melakukan 

kesalahan tanpa ditanya kenapa mereka berbuat demikian. 

Lingkungan sekolah sangat mempengaruhi moral anak, di mana 

anak belajar apa saja yang ia temui dan ia lihat, anak-anak belajar 

dari teman-temannya di sekolah dari mulai berperilaku baik 

maupun tidak baik.  

Sekolah tempat responden belajar masih kurangnya 

kontrol dari guru terhadap anak yang membutuhkan bantuan baik 

dari segi sikap maupun cara mereka belajar. Yang penting anak 
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sekolah dan belajar itu sudah cukup bagi mereka, tanpa guru 

memberikan rasa nyaman terhadap anak-anak. Banyak anak yang 

takut terhadap gurunya karena guru tersebut galak. Para 

responden masih kurang belajar tentang sikap dan moral di 

sekolahnya ini. 

3. Lingkungan sekitar 

Dalam perkembangan moral pada anak, faktor lingkungan 

sekitar juga sangat mempengaruhi. Di mana setiap anak ingin 

mencoba hal yang baru. Bahkan terkadang seorang teman juga 

bisa dijadikan panutan baginya. Masyarakat sekitar juga memiliki 

pengaruh yang penting terhadap pembentukan moral anak. 

Tingkah laku yang tidak terkendali disebabkan oleh tidak adanya 

kontrol dari masyarakat itu sendiri. Karena seorang anak suka 

meniru apa saja yang mereka dengar dan mereka lihat.  

Masyarakat di kampung ini masih kurangnya pendidikan, 

baik pendidikaan formal maupun non-formal, maka tidak jarang 

dari masyarakatnya selalu berperilaku tidak baik, seperti berkata 

kasar ketika berbicara dan berkata jorok di depan anak-anak. 



 
 

 
 

53 

Karena hal ini anak-anak meniru apa yang mereka dengar dan 

mereka lihat dari lingkungannya. 

Anak-anak belajar banyak dari lingkungannya mereka 

dibesarkan di lingkungan yang kurang baik dan mereka dituntut 

menjadi baik tanpa ada yang mencontohkan bagaimana 

berperilaku baik itu. Maka dari itu masyarakat harus bisa menjadi 

contoh yang baik bagi anak-anak, agar anak-anak bisa menjadi 

anak yang berakhlakul karimah di masa depannya nanti. 

4. Teknologi  

Pengaruh dari kecanggihan teknologi ini juga memiliki 

pengaruh yang kuat dalam perkembangan moral anak. Di era 

sekarang banyak anak-anak kecil sudah diberikan gadget oleh 

orang tuanya, seperti halnya anak-anak di Kampung Bojong 

Kacang ini, hal tersebut dirasakan oleh semua responden ER, 

FW, ED, AM dan S. Anak-anak di sana sudah diberikan gadget 

oleh orang tuanya karena orang tua tidak mau melihat anaknya 

merengek dan jajan terus. Hal ini yang dialami oleh masing-

masing responden. Orang tua merasa tidak nyaman ketika 

anaknya merengek dan menangis. Hal ini yang mendasari orang 
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tua memberikan anaknya bermain gadget karena kalau tidak 

seperti itu anak akan menangis dan mengamuk kepada orang 

tuanya.  

Walaupun kadang gadget itu digunakan untuk belajar atau 

hanya sebagai hiburan saja. Sebenarnya, banyak sekali nilai 

positif yang dapat diambil dari internet baik dari segi 

pembelajaran ataupun dari segi pengetahuan. Jika orang tua 

memahami hal tersebut. 

Namun internet juga memiliki nilai negative seperti 

tersedianya situs porno yang dapat merusak moral anak. Dan 

tidak jarang anak-anak di sana sudah mengenal nontonan orang 

dewasa. Bahkan anak-anak tidak merasa malu menceritakan hal 

tersebut kepada teman-temannya. Anak merupakan aset yang 

sangat berharga bagi kedua orang tuanya, seharusnya anak selalu 

didampingi oleh orang tuanya, maka dari itu memberikan 

perhatian dan mendampingi anak ketika mereka bermain gadget 

itu sangat penting bagi anak dan orang tua. Karena dengan seperti 

itu orang tua bisa mengetahui apa saja yang dibuka oleh anak 

mereka ketika mereka bermain gadget. 


